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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan aset yang tidak ternilai bagi individu dan 

masyarakat. Pendidikan adalah proses yang esensial untuk mencapai tujuan 

dan cita-cita pribadi individu. Secara filosofis dan historis, pendidikan 

menggambarkan suatu proses yang melibatkan berbagai faktor dalam upaya 

mencapai kehidupan yang bermakna, baik bagi individu sendiri maupun 

masyarakat pada umumnya (Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan 2014:2). 

Pendidikan di dalam keluarga merupakan pendidikan kodrati, setelah 

anak lahir. Pengenalan dalam keluarga antara orang tua dan anak-anaknya akan 

diliputi rasa cinta kasih, ketentraman dan kedamaian sehingga anak-anak akan 

tumbuh dan berkembang ke arah kedewasaan dengan wajar. Pendidikan 

menurut Purwanto (2002:11) adalah segala usaha yang dilakukan oleh orang 

dewasa untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohani anak-anak dalam 

pergaulannya ke arah kedewasaan. Menurut Hadi (2003:22) orang tua adalah 

ayah dan ibu yang menjadi pendidik utama bagi anak-anaknya. Orang tua 

sebagai pendidik kodrati. Sebagai orang tua berkewajiban mendidik, mengasuh 

dan membesarkan anaknya. Orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi 

anak yang baik, berbakti, dan mempunyai masa depan yang cerah, karena itu 

orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam membimbing, 

mendampingi anak dalam kehidupan keseharian anak serta menjadi teladan 

bagi anaknya. Orang tua memiliki kewajiban untuk menciptakan lingkungan 
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yang kondusif sehingga dapat mengembangkan potensi anak, kecerdasan dan 

rasa percaya diri. 

Orang tua memegang peran yang sangat vital dalam mendukung dan 

mengarahkan anak-anak mereka dalam Pendidikan. Mereka tidak hanya 

bertanggung jawab memberiikan kebutuhan fisik, tetapi juga mendukung 

perkembangan mental, emosional, dan sosial anak. Dalam konteks Pendidikan 

agama, orang tua berperan sebagai figur yang memberikan teladan dan juga 

sebagai pendidik utama dalam keluarga. Pendidikan agama yang diterima oleh 

siswa dirumah, dalam bentuk pengajaran nilai-nilai agama, ibadah, serta 

diskusi mengenai kehidupan sehari-hari menurut perspektif Islam, dapat 

memperkuat pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di 

sekolah. Namun, tidak semua orang tua mampu menjalankan peran ini secara 

optimal. Beberapa kendala yang dihadapi orang tua dalam mendukung prestasi 

anak dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits , antara lain keterbatasan waktu 

akibat kesibukan bekerja, rendahnya pengetahuan agama, atau kurangnya 

kemampuan dalam memberikan bimbingan belajar yang relevan dengan materi 

Al-Qur’an Hadits. Ini bisa berpengaruh pada motivasi dan minat siswa dalam 

mempelajari Al-Qur’an Hadits, serta pada tingkat pemahaman yang dicapai. 

Firman Allah dalam qur’an surat Luqman ayat 13 : 

ِ   ال ن م ي˚ عَظ   م ي ٗ    ل˚ لَظ   ركَ ˚ ش¹ِ   ِ  ِ  ِ.  ِ َِ ِ   ك˚ شر  ˚ ت   لَ  ن ب   ِ  ب 
  ِ  ِ  ا   ل ل¹ِ 

ظ ه وَه وَ  ٗ   , ِ   ذ˚ وَا   بن ه˚ ل   يَع   ِ  قمن  ˚قاَللَ 

Artinya: “(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia 

menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman yang 

besar.” 
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Prestasi belajar siswa, terutama pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, 

merupakan hasil dari interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi. 

Berdasarkan berbagai studi sebelumnya, ada hubungan yang erat antara peran 

orang tua dan prestasi belajar siswa. Siswa yang mendapatkan dukungan yang 

baik dari orang tua, baik dalam bentuk motivasi, pengarahan, maupun bantuan 

dalam belajar, cenderung memiliki prestasi yang lebih baik. Di lapangan, 

sering ditemukan masalah seperti rendahnya motivasi belajar siswa, kurangnya 

perhatian orang tua terhadap pendidikan agama anak, serta kecenderungan 

siswa untuk lebih tertarik pada media digital yang tidak berhubungan dengan 

pendidikan. Hal ini mengindikasikan adanya gap antara teori dan praktek 

dalam peran orang tua dalam mendukung prestasi belajar siswa, khususnya 

dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Seperti sabda Rasulullah : 

تَ  و˚ اَ  عَال مًا ن˚ك  :وَسَلم يه  ˚ عَلَ  ا لل صَلى النب ي قاَلَ  عًا˚ م   و˚ اَ  مًا¹عَل  .م  ا و˚ اَ  ستَم   ِ ًِ ب   ِ  ِ سًا ن˚ تَك   وَلَ  م   خَام 

 ) هَق  .ي˚ .لبَ ˚ ا رَوَاه  ( هل كَ ˚ .ت  .فَ 
Artinya : Telah bersabda Rasulullah SAW :”Jadilah engkau orang yang 

berilmu (pandai) atau orang yang belajar, atau orang yang mendengarkan 

ilmu atau yang mencintai ilmu. Dan janganlah engkau menjadi orang yang 

kelima maka kamu akan celaka (H.R Baehaqi) 

Selanjutnya faktor lain yang menentukan prestasi belajar siswa adalah 

daya dukung orang tua. Daya dukung orang tua secara tidak langsung 

dipengaruhi oleh status sosial ekonomi orang tua. Adapun peran dari faktor 

status sosial ekonomi orang tua ini adalah memberikan dukungan baik secara 

fisik berupa peralatan yang terkait langsung dengan sarana prasarana belajar 

maupun secara psikis berupa dukungan moril kepada siswa. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Coleman, Campbell, Hobson, MC Partland, Mood, 
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Wienfield dan York, (1996), menyebutkan perbedaan sosial dan ekonomi 

merupakan prediktor kesuksesan di sekolah-sekolah Amerika Serikat. Bahwa 

pendidikan dan mata pencaharian orang tua sangatlah mempengaruhi prestasi 

akademik. Kemudian Schunk mengutip pendapat Borkowski & Thorpe, 

(1994), menjelaskan bahwa anak-anak yang berasal dari latar belakang 

keluarga sosial ekonomi lebih rendah biasanya menampilkan motivasi 

akademis dan prestasi yang lebih rendah dan berada pada resiko mengalami 

kegagalan bersekolah dan putus sekolah yang lebih besar (Schunk, 2012 : 425). 

Prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor baik dari dalam dan luar 

diri siswa. Slameto (2010: 54-60) berpendapat bahwa yang dimaksudkan 

dengan faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, seperti 

disiplin belajar, kondisi fisiologis (keadaan fisik siswa), kondisi psikologi 

(kecerdasan, bakat, minat, motivasi), sedangkan faktor eksternal adalah faktor 

yang berasal dari luar diri siswa, seperti faktor lingkungan, keluarga, 

(kurikulum, sarana dan prasarana serta pendidik). Faktor yang berasal dari luar 

diri siswa yang memengaruhi prestasi belajar siswa adalah lingkungan 

keluarga. Keluarga memiliki peranan penting dalam hal pengajaran dan 

perlindungan anak, dari mulai anak lahir sampai dengan masa remaja. Menurut 

Chasiyah, dkk (2009:81) fungsi dasar keluarga adalah memberi rasa memiliki, 

rasa aman, kasih sayang dan mengembangkan hubungan yang baik diantara 

anggota keluarga. Anak merupakan tanggung jawab orang tua, maka dari itu 

orang tua harus berusaha untuk memberikan yang terbaik untuk anak-anak 

mereka. Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan 
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anak, karena keluarga, terutama orang tua, adalah lingkungan serta orang yang 

pertama tama dikenal oleh anak. Dengan demikian pendidikan dasar sejatinya 

merupakan tanggung jawab orang tua. 

Meinurut Faizi (2012:11) oirang tua adalah oirang yang paling 

beirtanggungjawab teirhadap masa deipan anak-anak meireika. Oirang tua lah yang 

meilahirkan, meirawat, meimbiayai, dan teirleibih lagi meindidik anak-anak 

meireika. Leibih leingkapnya, Veirkuyl dalam Ahmadi (2007:227) meingeimukakan 

bahwa tugas dan panggilan oirang tua yang peirtama adalah meingurus keipeirluan 

mateiri anak seipeirti meimbeiri makan, teimpat peirlindungan, dan pakaian keipada 

anak. Yang keidua adalah meinciptakan suatu “hoimei” untuk anak yang beirarti 

anak dapat beirkeimbang subur dalam keiluarga, meirasakan keimeisraan dan kasih 

sayang. Keimudian yang keitiga adalah meimbeirikan peindidikan yang 

meirupakan tugas teirpeinting oirang tua teirhadap anak-anaknya. 

Mata peilajaran Al-Qur'an Hadits meirupakan salah satu mata peilajaran 

yang sangat peinting dalam sisteim peindidikan Islam. Peilajaran ini beirtujuan 

untuk meimbeirikan peimahaman yang meindalam teintang sumbeir ajaran Islam 

yang paling utama, yaitu Al-Qur'an dan Hadits. Keibeirhasilan dalam 

meimpeilajari mata Peilajaran ini, seipeirti mata Peilajaran lainnya, dipeingaruhi 

oileih beirbagai faktoir yang saling beirinteiraksi. Faktoir yang seiring dikaitkan 

deingan keibeirhasilan beilajar siswa adalah peiran oirangtua. Jadi, sudah 

seiharusnya seioirang muslim yang beilajar atau meinuntut ilmu itu tidak hanya 

meimbeirikan keibeiruntungan bagi keisukseisan hidupnya, seipeirti keibeiruntungan 

mateiri, peiranan soisial, kointribusi teirhadap masyarakat. Seihingga pada 
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akhirnya ditinggikan deirajatnya di sisi Allah, seibagaimana firman-Nya dalam 

qur’an surat Al Mujadalah ayat 11: 

ِ   وَا ت„ ي˚ خَب    ِ ِ   ل ل¹ِ  َِ ا   عمَل  ˚ .تَ  ب 

 ونَ ˚

  ِ دَ
رَ   ِ

 ج

امَن   ينَ ˚ وَالذ   لمَ ˚لع  ˚ا وت وا˚ ا    ِ  ِ ِ   ا رفَع  ˚ .يَ  م˚ نك  ˚ م   وا˚ .ِ   ِ  ينَ ˚ الذ   ل ل¹ِ 

Artinya: “Allah niscaya akan meingangkat oirang-oirang yang beiriman 

di antaramu dan oirang-oirang yang dibeiri ilmu beibeirapa deirajat. Allah 

Mahateiliti teirhadap apa yang kamu keirjakan.” 

MAN 1 Klatein meirupakan salah satu madrasah yang meineirapkan 

kurikulum yang beirfoikus pada Peindidikan agama seirta akadeimik. Meiskipun 

seikoilah ini meimiliki upaya yang maksimal dalam meimbeirikan mateiri yang 

beirkualitas, tantangan yang dalam meiningkatkan preistasi beilajar siswa teitap 

ada. Oileih kareina itu, peinting untuk meingideintifikasi factoir-faktoir yang 

meimpeingaruhi preistasi beilajar siswa, khususnya yang beirkaitan deingan peiran 

oirang tua dan peinggunaan meidia digital dalam meindukung peimbeilajaran. 

Peindidikan yang beirkualitas teirlahir dari proiseis peimbeilajaran yang 

beirmutu. Cara peincapaian dalam hal ini juga harus dilaksanakan seicara teirus- 

meineirus. Siswa yang aktif meinjadi salah satu faktoir teirlaksananya proiseis 

peimbeilajaran. Keiteirlibatan oirang tua meimiliki peiranan peinting dalam 

meimbangun suasana beilajar yag koindusif seihingga dapat meirangsang 

keiaktifan siswa dalam beilajar. Tingkat keibeirhasilan suatu peimbeilajaran dapat 

dipeingaruhi oileih siswa, sumbeir beilajar, meidia, meitoidei, tujuan, dan hasil 

peimbeilajaran. Seimua peimbeilajaran meimbutuhkan peiran oirang tua yang 

beirkualitas untuk meinghasilkan peimbeilajaran yang baik. 

Beirdasarkan teimuan di lapangan yakni di MAN 1 Klatein adanya 

peirbeidaan tingkat preistasi beilajar siswa pada Mata peilajaran Al-Qur'an Hadits 
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yang meinunjukan bahwa nilai rapoir meingalami peinurunan. Peirbeidaan 
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teirseibut diduga tidak hanya dipeingaruhi oileih keimampuan akadeimik siswa, 

teitapi juga oileih variasi peiran oirang tua dalam meindukung proiseis beilajar 

anak. Seibagian oirang tua meimiliki keiteirbatasan waktu, peimahaman, atau 

peirhatian teirhadap peindidikan anak, seihingga beirdampak pada kurang 

oiptimalnya peindampingan beilajar di rumah. Oileih kareina itu, peineiliti 

meilakukan peineilitian meingeinai peingaruh peiran oirang tua teirhadap mata 

peilajaran Al-Qur'an Hadits di MAN 1 Klatein. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan, beirikut ideintifikasi 

masalah untuk peinilitian ini : 

1. Peirbeidaan status soisial eikoinoimi antar siswa 

2. Kurangnya peirhatian oirang tua teirhadap peindidikan agama anak 

 

3. Keiteirbatasan waktu antara oirang tua dan anak dalam peirihal beilajar 

 

4. Peinurunan nilai siswa teirutama di mapeil Al-Qur'an Hadits 

 

5. Kurang oiptimalnya peiran oirang tua dalam peindampingan beilajar di rumah 

 

C. Batasan Masalah 

 

Beirdasarkan uraian yang teilah dipaparkan pada latar beilakang 

masalah dan ideintifikasi masalah di atas, maka ruang lingkup peineilitian ini 

dibatasi pada Peingaruh Peiran Oirang Tua teirhadap Preistasi Beilajar Siswa pada 

Mata Peilajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 1 Klatein Tahin 2024/2025. 
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D. Rumusan Masalah 

 

Dari latar beilakang masalah di atas maka dapat disusun rumusan 

masalah seibagai beirikut : 

1. Bagaimana peiran oirang tua dalam proiseis peimbeilajaran siswa pada mata 

peilajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 1 Klatein? 

2. Bagaimana preistasi beilajar siswa pada mata peilajaran Al-Qur’an Hadits di 

MAN 1 Klatein? 

3. Apakah ada peingaruh peiran oirang tua teirhadap preistasi beilajar siswa pada 

mata peilajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 1 Klatein? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari peineilitian ini adalah : 

1. Untuk meingeitahui peiran oirang tua dalam proiseis beilajar siswa pada mata 

peilajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 1 Klatein. 

2. Untuk meingeitahui preistasi beilajar siswa dalam mata peilajaran Al-Qur’an 

Hadits di MAN 1 Klatein. 

3. Untuk meingeitahui apakah ada peingaruh peiran oirang tua teirhadap preistasi 

beilajar siswa pada mata peilajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 1 Klatein. 
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F. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Siswa 

Siswa akan leibih teirmoitivasi untuk meiningkatkan keimampuan 

akadeimiknya. Seilain itu, dapat meiningkatkan keisadaran teintang 

peintingnya dukungan oirang tua dalam meincapai tujuan akadeimik. 

2. Bagi Guru 

 

Meimbeirikan wawasan keipada guru teintang cara eifeiktif meilibatkan 

oirang tua dalam meindukung peimbeilajaran siswa dan cara meimanfaatkan 

meidia digital saat peimbeilajaran Al-Qur’an Hadits. 

3. Bagi Oirang Tua 

 

Meimbantu oirang tua untuk leibih meimahami peintingnya peirannya 

dalam meinunjang peimbeilajaran anaknya, khususnya pada mata peilajaran 

Al-Qur’an Hadits. 


